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. NOTA DINAS

Yogyakarta, 1 Agustus 2007

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa
maupun tehnik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa di bawah ini:

Nama : Sulasni Juhairatun
NIM : 00520224
Jurusan : Perbandingan Agama

Judul Skripsi : STUDI AGAMA PERSFEKTIF PROF. DR. AHMAD
SHALABY (telaah metodologis dalam buku al-Yahudiyah)
Maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah
layak untuk diajukan pada sidang munaqosyah.
Demikianlah yang kami harapkan, sebelum dan sesudahnya kami haturkan
terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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MOTTO

‘Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah, yang tidak ada Tuhan selain
Dia. Pengetahuannya meliputi segala sesuatu’. (QS. Thaha: 98)

Betapa suatu kehidupan semakin batk bilamana thmu pengetahuan
ttu tumbuh dengan subur ... dawn ...

Betopa kRehidupan seseorang tidak tercabik-cabik bilamana manusio

ltu tampak baik karena memang benar-benar baik;

Begitu pula ... Betapa capaian peradaban menjadi sesuatu yang perlu
dimiliki oleh seseorang kRarena apa yang dicapai oleh seseorang
merupalkan bagiaw capatan sesuatu bangsa, negara dan wmat

manusia.

Alef Theria wastm
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PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah yang memberiikan hamba kesempatan wuntuk
menuntut ibmu, semoga semun ada hikmahnya dan semoga hamba bisa makin bisa
merenung oan berfikiv

saya dedikasilkean Rarya inl untuk para pencinta tmu yoang selalu haus
wntule menimba thmu di wmanapun berada
Untuk mereka yang selalu melakukan penelitian Rellmuan
Lebin-lebin yang tertarik dengan ilmu Perbandingan Agama

Karya inl kupersembahkan wntuk kedua orang tuaku Yyang telah mencurahiran
Rasih sayang serta cinta maupun ketulusannya selama int dan untain doa yang
selalu mengiringl lLangkahkeu dalam weneart makna Reh’wfl@aw nt, buat kakalke-

Rakak tercinta terima kasih atas semuanya

Buat Bapak-lbu guru yang telah mencurahikan segala ilmu yang dimilikinya
semenak aku TR sampal Perguruan Tinggl yang selalu terukir dalam hatl dan
semoga ilmu yang tercurah selalu barokah

Buat suaml tersayang yang selalu menemaniiku dalam suka dan duka serta buah
hatl kaml tercintn Alsyn Azkia Az
Buat semua Reluarga di Yogyakarta yang sudah menganggap aku anak sendivt
selama alew di Yogya terbma kasih (semogn Allah menmbalas segala Vaeba’%avw%a)
BuUgt teman-teman seperjuangan yang mencari il dan pengalaman hidup di
Yogya aku pastt akan selalu merindukan kalian

Permohonan kepada Allah Tuhan yang maha Esa, pengasih dan penyayang
seluruh alam.
Semoga semua harapan hamba dapat berjalan dengan baik
Semoga hamba bisa membuat semua orang bangga dan selalu tersenyum dan
dapat membahagiakan semua orang yang belum hamba bahagiakan
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji syukur selalu penulisijpékan kehadirat Allah Swt.
yang Maha Besar, penuh cinta kasih dan sayang.aHkargena cinta dan kasih-Nyalah
proses penulisan skripsi ini bisa terlaksana. Beldrat perjalanan yang penulis lalui
sampai hampir putus asa, namun Allah masih begthgtian sehingga penulis bisa
mulai bangkit dengan kemampuan yang ada, dan setaudapat terlalui dengan
semangat dan keyakinan insya Allah denbemillah pasti “saya bisa” tanpa bantuan
Allah apalah artinya semua, hamba adalah manusig yenuh “kekurangan dan
kelemahan”. Kemudian kemuliaan semoga selalu tpdhrkepada junjungan alam Nabi
akhir zaman “Muhammad Saw.” yang telah menerangnibdengan membawa Islam
sehingga alhamdulillah sampai sekarang penulishtegiat merasakan nikmat iman dan
Islam.

Skripsi ini menjadi saksi dari proses perkembangamikiran dan proses
pendewasaan diri penulis selama bertahun-tahun adipds UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Penulis mengakui banyak sekali aralinteglg yang terbentang. Tetapi
dengan dukungan berbagai pihak alhamdulillah skiipsakhirnya dapat diselesaikan.
Penulis merasa berkewajiban untuk mengucapkan aekimsih kepada berbagai pihak
yang telah mendukung hingga selesainya skripsi $@cara khusus penulis ingin
berterima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Drs. H. Fahmi Mugoddas, M.Hum., selaku Dekakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Bapak Ahmad Muttagin M.Ag. M.A. selaku Dosen Peniimy yang telah

meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam pemu$kapsi ini.

Vi
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3. Bapak Ustadi Hamzah S.Ag. M.Ag., selaku sekretaursisan dan pembimbing
akademik yang selama ini selalu membimbing dan neemfasukan.

4. Seluruh Dosen, staf dan karyawan Fakultas UshutuddiN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

5. Kedua orang tua tercinta, terima kasih atas segeatayorbanan, segala doa dan
dukungan yang selama ini menjadi modal ananda metp kuat menjalani hidup,
maafkan nanda yang terlambat memberikan kebahagiaada tau Bapak dan Mak
telah lama bersabar menunggu nanda lulus, akhimayala bisa walaupun dengan
hasil yang sederhana. “Ya Allah berikanlah merelkdakagiaan di dunia dan
akhirat”. Juga buat kakak-kakakku tersayang kak @&mntadik selalu berdoa dari
jauh”, kak Mimin, kak Rah dan ponaanku Eha (bimden) bibi doain Eha jadi anak
yang pintar, semua keluarga di NTB terima kasik a&mala nasihat dan segala doa.

6. Buat suami terkasih yang senantiasa memberikan ndiaky yang selalu
menemaniku, yang tak pernah mengenal lelah mensgmmangat. Buat anakku
tercinta doa mama semoga Aisya selalu sehat fjedi solehah.

7. Teman-temanku semua di PA 00’, teman-teman sepggueyang selalu sabar
menemaniku, teristimewa Itha (makasih sahabat)ak{a®arwis, Ruwi, Nisa, Ojan
(makasih bukunya), Lina dan Ipung yang selalu mendgort dan menanyakan
perkembangan skripsi dari Lombok.

8. Saudara-saudara seperjuangan komunitas Lombokgyiay &ak Yasin (makasih atas
semuanya), dek lyah “perjalananmu masih panangat Bemen-temen kos 233
(teristimewa dek Ela , kak Rohi, kak Ini, Mon, mbaAtk, mbak Yuli, Ira, Nafi).

Untuk komunitas Selawang Sedulang “lbrahim (makesti&is semuanya), Budi,

vii
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Ridho, Ridwan, Lingga, Andre, Arul, Igbal” banyalakiu telah kita lalui bersama.
Lantas Mbah tersayang, keluarga pak Hasto dan du “makasih atas segala
kebaikan”, Nisa, Alim dan Adil “semoga jadi anakngasholeh”, temen kos Gowok
(Nea “makasih curhatnya”, Nun, Nia, Diah, Enda,a,.alantri teruslah berjuang).
Teman-teman di masjid al-Hidayah “Ali, Alit, Suphnakasih curhatnya”, Anik,
Vika, Septi, Ria” (tetap majukan al-Hidayah), pakaNh sekeluarga, pak Jazuli
sekeluarga, bu Marliyah sekeluarga, pak Tri sekghyjapak Nono sekeluarga, ibu
KKN sekeluarga, Hendra “teman KKN” dan semua kejaadi Yogya terimakasih
atas segalanya. Serta kepada semua pihak yamgnbelmbantu untuk kelancaran
penulisan skripsi ini yang tidak dapat penulis $edaiu persatu semoga Allah Swit.
Memberi balasan dengan amal salehnya.
Akhirnya dengan penuh kepercayaan, penulis sajtkéisan ini dengan harapan
semoga dapat memberikan manfaat kepada siapa aaga gembacanya, khususnya
yang mendalami studi Perbandingan Agama.

Yogyakarta, ......c....... 2007
Penyusun

Sulasni Juhairatun
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ABSTRAK

Studi agama adalah sebuah disiplin ilmu yang mencari pengetahuan seobyektif
mungkin mengenai gedageaa agama-agama baik pada masa lau maupun masa
sekarang. Studi agama yang sudah berkembang di dunia ilmu pengetahuan telah banyak
memunculkan tokoh-tokoh studi agama, Ahmad Shalaby pun sebagai salah satu pelaku
studi agama yang sudah menghasilkan banyak karya dalam bidang Ilmu Perbandingan
Agama.

Fokus penelitian ini adalah pendeskripsian dan penganalisaan secara kritis Ahmad
Shalaby tentang studi agama lebih-lebih bagaimana pandangannya terhadap studi agama
serta Bagaimana metodologi studi agama Ahmad Syalaby dalam buku al-Y ahudiyah.
Dengan penelitian ini dapat diperoleh gambaran bagaimana studi agama menurut Ahmad
Shalaby serta metodologi apa yang dipakai Ahmad Syalaby dalam buku al-Y ahudiyah
dalam melakukan studi agama.

Penelitian kepustakaan yang digunakan dalam riset ini, sebab penulis
menggunakan buku-buku, jurnal-jurna serta dokumen-dokumen yang relevan dengan
tema riset. Untuk mengkagji tentang studi agama digunakan pendekatan historis faktual
yang bertujuan untuk menelusuri asal-usul dan perkembangan ide-ide studi agama
dengan perantaraan periode-periode tertentu dari perkembangannya juga untuk
memahami kekuatan yang ada pada studi agama dalam periode tersebut dalam
menghadapi berbagai masalah, adapun analisis data yang digunakan adalah metode
deskriptif analitik dengan mengambarkan secara obyektif keadaan yang sebenarnya dari
masalah yang diteliti, kemudian dilakukan analisa sehingga menjadi jelas dan diketahui
letak posisi dan pemikirannya.

Penelitian ini menemukan bahwa inti dari studi agama menurut Ahmad Shalaby
adalah dengan melakukan studi agama akan mengharuskan peneliti untuk mengetahui
agama-agama dan sgjarah setiap agama melalui sgjarah yang panjang. Metodologi yang
digunakan Ahmad Shalaby dalam melakukan studi agama yang terdapat dalam buku al-
Y ahudiyah yaitu ddam mengkaji satu agama beliau membandingkan agama yang satu
dengan yang lainnnya, sehingga akan dapat ditemukan titik temu. Di samping itu juga
Shalaby dalam mempelgjari studi perbandingan agama secara efektif mempelgjari dahulu
dasar-dasar agama-agama itu sendiri, sebagal prinsip yang harus ditempuh untuk dapat
memperbandingkannya. Menurut Shalaby kajian tentang agama itu tidaklah serupa jadi
perlu kejelian dan ketelitian dalam menguraikannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi moderrhtel@nyudutkan
kita ke titik di mana keserasian hidup di antaisasga bergantung banyak kepada
pengenalan akan keyakinan sesama manusia itu. Dedagataannya manusia
pada umumnya mempunyai pengertian yang dangkahgiesigamanya sendiri
maupun agama sesamanya, maka wajar apabila ketegdegap kali timbul
disebabkan oleh kesalahpahaman yang tak mempumgar cagamawi sama
sekali. ltulah sebabnya maka limu Perbandingan Agamrupakan suatu studi
yang sangat diperlukan dewasa ini. Namun suatensidan metode yang relevan

dengan isi agama perlu dikembangkan.

Pada tahun 60-an dan 70-an abad ke-19 Masehiagadia-agama untuk
pertama kalinya mulai memperoleh perhatian yang e&n sungguh-sungguh.
Tapi munculnya tidak secara tiba-tiba pada kururktwatersebut, sebab
kemunculannya telah didahului menurut proses yatai tberlangsung berabad-

abad, proses ini dapat dianggap sebagai kejadrdahigdu lImu Perbandingan

! Zaini Muchtarom,llmu Perbandingan Agama di Indonesibeberapa permasalahan’
(Jakarta: INIS, 1990), him. 37.
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Agama, yang ber-aneka raganReligionswissenschatitau ilmu agama sejak
kemunculannya sebagai suatu disiplin keilmuan sgtaldemi setahap
memperkuat dan memperluas statusnya sebagangétahuan ilmidh atau
"ilmu” sejak awal mula kemunculannya, disiplin keilmuan berbeda dengan
teologi. Obyek kajian ilmu agama adalah semua aghaik agama-agama masa
lalu, maupun agama-agama masa sekarang. Sedarghkagi sebenarnya hanya
mengkaji satu agama tertentu saja, yaitu agama gigragini kebenarannya. Jika
teologi mengkaji agama lain, itupun dengan menggamanorma agama yang

diyakini kebenarannya sebagai tolak ukur dalam rkainggama-agama lah.

Di kalangan bangsa Yunani dan Romawi kuno, ras@arierterhadap
agama-agama yang bukan agamanya ini sudah dapatudtiin. Adanya sikap
kritis atas bentuk-bentuk agama yang dipelajaria attaha mencatat dan
mendeskripsikan apa-apa yang dilihat, didengardii@ami, dan ada usaha untuk
membandingkan dan melihat hasil-hasil yang dipérdiedi dari perspektif
ajaran-ajaran dan pemikiran-pemikiran yang umureridita ketika itu. Sikap

kritis ini misalnya dapat ditemukan di kalanganapiEiosof pada abad ke-6 SM.

Studi agama di sini mengandung pengertian sebagdu kajian atau

penelitian ilmiah yaitu kajian sistematis dan melodis terhadap agama-agama

2 Djam’annuri, Studi Agama-Agama; Sejarah dan Pemikirannf¢ogyakarta: Pustaka
Rihlah, 2003) him. 1.

3 Burhanudin Dayallmu Perbandingan Agama di Indoesia dan di Belardakarta: INIS,
1992), him. 24.
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yang ada sebagai kajian yang terbuka dan nettali agjama mengkaji baik dari
segi asal usul keberadaannya sebagai suatu siggakikan dan kepercayaan

dalam konteks hubungan antar agama.

Antara 1859 hingga 1869 terlihat perkembangan ysamgat cepat dalam
bidang studi agama-agama. Perkembangan-perkembasagean terjadi selama
dekade tersebut muncul dimulai dengan terbitnyaubDRrwin, the origin of
species Sesudah 1869 muncul istilah "Perbandingagama” Comparative
religion), sebagai padanan kata bagi istilah "Studi Agar(thé science of
religion). Salah satu latar belakang kelahiran ilmu perlmayash agama ialah
konflik antara agama di satu pihak dan ilmu pertgeta. Agama adalah sesuatu
yang tidak dapat berubah, bersifat abadi, dan idrersekali untuk selamanya

sedangkan ilmu pengetahuan sebalikhya.

Agama adalah wahyu yang diturunkan Tuhan kepadausianFungsi
dasar agama adalah memberikan orientasi, motivasi dembantu manusia
untuk mengenal dan menghayati sesuatu yang sakealat pengalaman

beragama réligion experiencg yang penghayatan kepada Tuhan, manusia

4 Ibid, him. 14.
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menjadi memiliki kesanggupan, kemampuan dan kepekasa untuk mengenal

dan memahami eksistensi sang Ii&hi.

Teologi tidak hanya lagi terbatas hanya sekedarenamigkan hubungan
manusia dan Tuhan-Nya, tetapi secara tidak teratajdga melibatkan kesadaran
berkelompok (sosiologis), kesadaran pencarian wegdl-agama (antropologis),
pemenuhan kebutuhan untuk membentuk kepribadiag kaat dan ketenangan
jiwa (psikologis) bahkan ajaran agama tertentu tagiteliti sejauh mana
keterkaitan ajaran etikanya dengan corak pandartgdop yang memberi
dorongan yang kuat untuk memperoleh derajat keteegdn hidup yang optimal
(ekonomi). Dalam hubungannya mengenai nilai-nilidkae yang fundamental,
agama juga dapat didekati secara filosofis dahatildengan fungsi keprofetisan
agama yang lebih menekankan pandangan kritis tephattuasi lingkungan

sekitar®

Dengan mengetahui begitu pentingnya studi agantekumemahami
agama-agama yang diteliti secara ilmiah, sebagainyang dikatakan Joachim
wach:it should be clear that the central concern of gelnswissenschaft must be

the understanding of other religionsKarena studi agama dapat memberi

® H. M. Sayuthi,Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan Teori Daak@tk (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2002), him. 1.

® Amin Abdullah,Studi Agama; Normative atau historisita@ogyakarta: Pustaka Pelajar
1996), him. 10.
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kontribusi bagi pertumbuhan dan perkembangan ilengptahuan. Begitu juga
studi agama dalam perspektif Ahmad Shalaby khusudajam bukunya tentang
al-Yahudiyah. Di sinilah penulis tertarik untuk neéti studi agama untuk

mengetahui bagaimana studi agama menurut Ahmadl8hal

B. Rumusan Masalah

Adapun masalah inti dalam skripsi ini adalah tegtatudi agama-agama
Yahudi yang ditulis oleh Ahmad Shalaby. Berangkai thtar belakang tersebut

di atas, penulis membuat rumusan masalah tersdhblata

1. Bagaimana studi agama menurut Ahmad Shalaby?
2. Bagaimana metodologi studi agama Ahmad Syalabynddiaku al-

Yahudiyah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimatadi agama
menurut Ahmad Shalaby dan bagaimana Ahmad Syal&bijetaskan agama

Yahudi serta metode dan pendekatan apa yang digalean buku al-Yahudiyah.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara akademik, penelitian ini merupakan sumbangerg cukup

berharga bagi pengembangan wacana keagamaan damelimgetahuan
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terlebih lagi kontribusi metodologi studi agama dres aplikasinya
terutama untuk studi ilmu agama, khususnya PerhgadiAgama

2. Untuk menambah wawasan pemikiran terhadap pernmaseléeologi
yang berkembang sebagai pemicu pengembangan ioiglebagi
khazanah pemikiran keagamaan di masa depan damibah&anformasi
maupun pemahaman tentang studi agama menurut kefspbmad

Shalaby kepada penulis khususnya dan masyaralspaga umumnya.

D. Telaah Pustaka

Sejauh ini, kajian tentang studi agama menurut AhBwalaby belum ada
yang melakukan, meskipun bukan berarti sebagaiyahlayang tak tersentuh
sama sekali oleh para peneliti. Paling tidak adzetsa ilmuwan yangoncern
dan pernah melakukan riset terhadap persoalan agaiha, meskipun dengan
sudut pandang yang beraneka ragam. Ahmad Shalalsglnya, termasuk
ilmuwan yang sangat ‘getol’ dalam melakukan kagardi agama-agama.

Adapun Skripsi yang penulis temukan ketika mengaddklaah pustaka,
terkait persoalan antara laiStudi agama dalam persfektif H. A. Mukti,Adleh
Siti Khamnah yang berisikan bagaimana studi agareaunut Mukti Ali yang
menganalisa bagaimana makna dan konsep agama raengeemalitas di

Indonesia.
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumrikgena dalam
penelitian ini penulis menitik beratkan pada penaikiAhmad Shalaby tentang
studi agamanya, perbedaannya dengan penelitiaduseba yaitu penelitian
sebelumnya membahas tentang studi agama dalamngamddokoh-tokoh selain

Ahmad Shalaby.

Adapun buku-buku yang menjelaskan tentang studnagaenjadi telaah
pustaka seperti buku karya Djam’annuri tentsstgdi agama-agamallmu
Perbandingan Agama di Indones@eh H. A. Mukti ali, lImu Perbandingan
Agama di Indonesia (beberapa permasalahan)mpulan makalah,limu
Perbandingan Agamdi Indonesia dan Beland&umpulan makalah), serta buku-
buku yang berkaitan dengan kajian penulis. Makaaual ini diharapkan akan
memberikancontribution of knowledggang dapat melengkapi tema-tema yang

serupa sebelumnya.

D. Kerangka Teori

Satu konsep yang biasanya dipandang menjadi kaisi#tedari segala
sesuatu yang religius adalah konsep supernaturahg Ysupernatural adalah
tatanan yang ikhwal yang berada di luar kemampuamapaman kita; yang
supernatural adalah dunia misteri, yang tidak Hikatahui atau yang tidak bisa
ditangkap akal dan dicerna indera. Maka agama mes@macam spekulasi

terhadap segala sesuatu yang ada di luar sainalkdbsehat pada umumnya.
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MenurutSpenceragama yang ajaran-ajarannya saling berlawanam-di
diam sepakat bahwa dunia dengan segala isinyaeatmiasyang melingkupinya
adalah sebuah misteri yang membutuhkan sebuah lgsange Spencer
mengatakan bahwa agama pada dasarnya berisi "keyakidanya sesuatu yang
maha kekal yang berada di luar intelek” begitu jugmgan Max Muller, dia
melihat bahwa seluruh agama sebagai "usaha untukaimemi apa-apa yang
dapat dipahami dan untuk mengungkapkan apa-apatg&rgppat diungkapkan,

sebuah keinginan pada sesuatu yang tidak terbatas.

Sejarah studi agama yang digulirkan oleh Max Mulé&ah membentuk

dua opini tentang agama-agama di dufia.

1. Bahwa agama sebagai suatu gejala non-empirisit ddjplekati dengan

paradigma-paradigma dan ilmu-ilmu sosial yang eis\pir

2. Terlepas dari berbagai penilaian tentang perlasgdnnya, ternyata kesan
bahwa studi agama lahir, tumbuh dan berkembang atatB(Eropa dan
Amerika) masih menjadi image bagi kebanyakan ordeggan standar
penilaian yang juga eurosentris. Selain menepisgémé&ersebut, juga
mengungkapkan paradigma sarjana-sarjana muslimmdaialakukan studi
agama-agama. Sarjana-sarjana yang dijadikan piodeeantaranya: as-

Shahrastani, al-Biruni dan lbnu Hazm.

" Emile Durkheim Sejarah AgaméYogyakara: IRCISoD, 1992), him. 49-50.

8 Djam’annuri, Kontribusi Muslim dalam Studi Agama-Agani¥ogyakarta: Ushuluddin,
Religi; Jurnal Studi Agama-Agama, 2002) vol. 1, hpJan-Juni, him. 1.
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Istilah "the science of religiondi populerkan oleh Muller yang muncul
pada dekade abad ke-19. Menurut Muller sebagairdatean bahasa dan sains
lainnya, prinsip paling pokok adalah perbandind®er-argumen dari satu ajaran
agama saja akan menjauhkan seseorang dari iimefadngn baru itu. Menjadi
orang Kristen, Yahudi, Muslim dan Hindu yang ta@alah baik; tetapi itu bukan
sains. Singkatnya dalam ilmu agama, seperti yakegatan Muller, he who one,
knows none; orang yang tahu satu saja (tentang agama), spslumgp tidak

tahu apa-apa (tentang agama, termasuk tentang agasendiri)’

Menurut Mircea Eliade, perhatian terhadap agamatsudrdapat sejak
abad ke-5 sebelum Masehi sejak zaman Yunani kimo. dgama sebagai ilmu
yang otonom berkembang pada abad ke-19 dipelogedti Muller (1823-1900).
Perkembangan ini didukung oleh bermacam-macam pgetelam segala ilmu

yang berkaitan dengan budaya Timur maupun oleh lianasa.

Pada abad ke-12 Muhammad bin Abdul al-Karim Syahnas(wafat
tahun 1153) sudah mengusahakan pendekatan tertegapa-agama secara
obyektif. Dengan demikian, sikap ilmiahnya memaagipa dengan sikap ilmiah

ilmu agama-agama modern. Dapat dikatakan bahwandatadisi Islam Prof.

° Djam’annuri, Studi Agama-Agama; Sejarah dan Pemikiranrf¢ogyakarta: Pustaka
Rihlah, 2003) him. 16.
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Mukti Ali melanjutkan dan mengembangkan pandangamgysudah dirintis oleh

Syahrastant®

Salah seorang pendukung pendekatan non-konfensidaaim studi
agama-agama adalah Herbert Spencer (1820-1904kalBnhgan para pemikir
evolusionis pertama-tama, Spencer, menempati pkisisus dakam kaitannya
dengan agama, karena telah memperluas batas-lEdgs evolusi sehingga
mencakup pula bidang agama. Arti penting Spenclmdgerkembangan ilmu
perbandingan agama tidak terletak pada pendapateya@enai asal usul agama
tapi lebih kepada perannya dalam membantu meyakirgmd ke-19 bahwa
agama, sebagaimana halnya bidang istilah agamaldédém kebudayaan, harus
didekati secara evolusionalistik. Berkat Spenceduesr bukan lagi sekedar teori

tetapi menjadi sebuah suasaha.

Menjelang kematiannya, Radhakrisna menyampaikaatgigada pusat
studi agama-agama dunia di universitas Harvardjudher "fellowship of the
spirit”, dan kepercayaannya pada sikap saling apresig glikembangkan oleh

llImu Perbandingan Agama. Argumen pokoknya sebagyaid:

10 3.B. Banawiratma SJimu Perbandingan Agama di Indoneskeberapa permasalahan’
(Jakarta: INIS, 1990), him. 25-26.

' Djam’annuri, Studi Agama-Agama; Sejarah dan Pemikirann(¥ogyakarta: Pustaka
Rihlah, 2003) him. 19.
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Agama-agama yang berbeda hendaknya digunakan sebabjan bangunan
untuk mengembangkan sebuah budaya manusia tem@ap@agikut agama-
agama yang berbeda-beda dapat dipersatukan dalaisapdaraan sebagai
anak-anak dari satu yang Tertinggi. Semua agamalmema pesan harapan
yang abadi bagi para pengikutnya. Dunia akan melkdn agama baru
antara lain merupakan agama lama dalam bentuk yhegbeda, agama
semua masa, keilahian potensial manusia yang alkerfa untuk tujuan-
tujuan tertinggi yang telah tertulis dalam hati dawa kita, kesatuan semua
manusia. Harapan dan doa saya kepada ketidak pasaykan hilang dan
tahayul tidak akan memperbudak pikiran manusia Haa akan mengakui
bahwa kita bersaudara, satu dalam spirit dan satlach persatuar?
Tahun 1905 penulis buku tentang llmu Perbandinggama oleh Louis
H. Jordan yang menganggap perlu memberi arti tgnmerbandingan agama
sebagai ilmu yang memperbandingkan asal-usul, tstrudtan ciri-ciri dari
berbagai agama dunia, dengan maksud untuk menenpgkaamaan-persamaan
dan perbedaan-perbedaannya yang sebenarnya segamahhmbungan antar satu
agama dan agama yang lain dan superioritas atatarifas yang relatif apabila

dianggap sebagai tipe-tipe.

Definisi agama menurut Durkheim adalah suatu sidkepercayaan dan
praktek yang telah dipersatukan dan terkait denbafhal yang kudus,
kepercayaan-kepercayaan dan praktek-praktek yamgatbe menjadi suatu
komunitas yang tunggal. Dari definisi ini ada duaswr yang penting yang
menjadi syarat sesuatu dapat disebut agama, ysitat 'kudus” dari agama-

agama dan “praktek-praktek ritual” dari agama. Agamdak harus melibatkan

2 |pid, him. 172.

13 H. A. Mukti Ali, lmu Perbandingan Agama di IndonegBandung: Mizan, 1988), him.
14.
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adanya suatu mahluk yang supranatural, tetapi agatak dapat melepaskan
kedua unsur di atas, karena ia akan menjadi buggama lagi, ketika salah satu

unsur tersebut terlepas.

Ajaran llmu Perbandingan Agama menurut Wach adbkthwa agama
harus internal, kompeten, dihubungkan dengan kepgamt yang eksistensial,
selektif, seimbang, imajinatif dan disesuaikan @engingkat-tingkat pelajaran
yang beraneka ragam. Harry M. Buck juga memberéaaran yang berguna
yang menekankan pentingnya selektifitas, mendalaaland konteknya,

menyeluruh dan perspektif yang seimbahg.

F. Metode Pendlitian

Metode penelitian ini adalah historis faktual, yastudi dan obyek
pemikirannya berupa pemikiran tokbhPenelitian ini memfokuskan studi agama
dalam pemikiran Ahmad Shalaby, dengan model penaekai diharapkan dapat
diketahui secara jelas posisi dan latar belakangikpennya. Pendekatan ini
berusaha untuk menelusuri asal-usul dan pertumbutiende studi agama
dengan perantaraan periode-periode tertentu dakempdangannya juga untuk

memahami kekuatan-kekuatan yang ada pada studiaagandalam periode

¥ H. A. Mukti Ali, IImu Perbandingan Agama di Indonesiaeberapa permasalahan’
(Jakarta: INIS, 1990), him. 6.

5 Anton Baker dan Achmad Charis ZubaMetodologi penelitian filsafat(Yogykarta:
Kanisius, 1990), him. 62.
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tersebut dalam menghadapi berbagai masalah. Bukayahstudi tentang masa
lalu yang dipelajari tetapi perhatian yang penwudajdiarahkan untuk memahami

fase-fase dan tujuan dari perkembangan studi agama.

Metode pengumpulan data yang digunakan pada peaneliti adalah
metode penelitian kepustakaan yang mempergunakambestsumber
kepustakaan yang ada kaitannya dengan masalah podwodlitian dan sub
masalah yang telah dirumuskan. Adapun analisis datg digunakan adalah
metode diskriptif analitik, yaitu dengan menggankbarsecara obyektif keadaan
yang sebenarnya dari masalah-masalah yang ditgmudian dilakukan analisis
sehingga menjadi jelas dan diketahui letak posehigirannya'® Studi ini
bersifat analitis, dalam artian uraian-uraian s&stematis mengenai konsepsi

yang dikemukakan oleh seorang toR6h.

Dengan menggunakan pendekatan historis dalam meéagihaneka
macam dokumen adalah dengan cara mengumpulkanngayetaksinya,
mengiterpretasikannya serta menyusun atau mensioggganya menjadi tulisan
sejarah® Cara untuk mempelajari agama dengan pendekatatorihisini

merupakan usaha untuk menelusuri asal-usul darurpedahan pemikiran-

16 A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islgrdakarta: Bulan Bintang, 1990), him. 33.
" Ibid, him. 65.

18 Romdon,Metodologi llmu Perbandingan Agan{dakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 64.
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pemikiran dan lembaga-lembaga keagamaan melaluiiodeeperiode
perkembangan sejarah yang tertentu, serta untukaheem peranan kekuatan

yang diperlihatkan oleh agama.

G. Sistematika Pembahasan

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitraptgiah diuraikan di
atas pembahasan skripsi ini akan dibagi ke dalara bab. Bab pertama adalah
bagian pendahuluan yang membahas mengenai latdanel, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka Rtew research on topic

kerangka teori, metode penelitian serta sistemaigkabahasan.

Bab kedua membahas pribadi dan pemikiran AhmadaBhanhengenai
riwayat hidup, latar belakang pendidikan, karyaykarAhmad Shalaby dan
kerangka pemikiran Ahmad Shalaby

Pada bab tiga, secara khusus akan membahas deskopsik studi
agama yang mencakup pengertian agama, studi ag&edya sejarah
pertumbuhan dan perkembangan studi agama, ketigekattudi agama yang
mencakup: agama, sejarah agama, fenomenologi agpsigplogi agama,
sosiologi agama, filsafat agama. keempat metodepeaekatan studi agama
yang mencakup: Pendekatan historis, pendekataropahdgis, pendekatan
feminis, pendekatan fenomenologis, pendekatanofi®spendekatan psikologi,

pendekatan sosiologis, pendekatan teologis, sguart dan peran studi agama.
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Bab empat adalah bab inti mengenai secara gagdsaad\Shalaby yang
menjelaskan pengertian studi agama menurut Ahmathl®y) serta metodologi

studi agama Ahmad shalaby dalam buku al-Yahudiyah.

Terakhir, pada bab lima, yang merupakan bab penyamg berisikan

kesimpulan dan saran-saran yang terkait denganifteméni.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pendlitian ini menemukan bahwa inti dari studi agama menurut Ahmad
Shalaby adalah dengan melakukan studi agama akan mengharuskan peneliti
untuk mengetahui agama-agama dan sgjarah setiagp agama melalui sgjarah
yang panjang.

2. Metodologi yang digunakan Ahmad Shalaby dalam melakukan studi agama
yang terdapat dalam buku al-Yahudiyah yaitu dalam mengkaji satu agama
beliau membandingkan agama yang satu dengan yang lainnnya, sehingga
akan dapat ditemukan titik temu. Di samping itu juga Shalaby dalam
mempelgjari studi perbandingan agama secara efektif mempelgari dahulu
dasar-dasar agama-agama itu sendiri, sebagai prinsip yang harus ditempuh
untuk dapat memperbandingkannya. Menurut Shalaby kajian tentang agama
itu tidaklah serupajadi perlu kejelian dan ketelitian dalam menguraikannya.

B. Saran-Saran
Setelah penulis mengambil kesimpulan, maka supaya lebih bermanfaat
baik bagi penulis sendiri maupun bagi UIN Sunan Kalijaga khususnya dan umat

Isam pada umumnya, maka penulis dengan penuh kerendahan hati,

menyampai kan saran-saran:
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1. Kagjian dalam skripsi ini hanya terfokus pada kajian studi agama Ahmad
Shalaby dalam buku karyanya a-Y ahudiyah, jadi untuk memahami kerangka
berfikir Ahmad Shalaby secara holistik komprehensif tentang studi agama,
maka dibutuhkan kajian terhadap karya Ahmad Shalaby yang lain.

2. Karenakagjian ini jauh dari kesempurnaan, baik dari segi metodologi maupun
isi, maka tetap dibutuhkan kajian pembanding tentunya dengan metodol ogi
yang berbeda sehingga akan menghasilkan pemahaman yang lebih luas dan

memperkaya keillmuan tentang studi agama.
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